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Abstract

Sidqi, Muhammad Hudhel. 2025. Continuous Professional Development Strategy
in Improving the Competence of Arabic Language Teachers in Muadalah
School of Al-Mashdugiah Islamic Boarding School Probolinggo. Thesis,
Arabic Language Education Study Program, Postgraduate Program,
Maulana Malik Ibarahim State Islamic University Malang.

Adyvisors: 1) Prof. Dr. Taufiqurrahman, M.Pd. 2) Dr. Nur Ila Ifawati, M.Pd.

Keywords: Continuous Professional Development, Competence, Arabic
Language.

This research aims to: 1) To find out the competence of Arabic language
teachers in Muadalah School of Al-Mashdugiah Islamic Boarding School
Probolinggo, 2) Continuous professional development strategies to improve the
competence of Arabic language teachers, 3) Supporting and inhibiting factors in
sustainable professional development strategies.

This research uses a qualitative research approach with a case study type.
The data collection techniques are through observation, interviews, and
documentation. The population of this study is Arabic language teachers totaling 26
teachers. The data were analyzed using the theory of data analysis techniques from
Mils and Huberman through four stages, namely data collection, data reduction,
data presentation, and conclusion drawing.

The results showed: 1) The competence of Arabic language teachers in
Muadalah Education of Al-Mashdugiah Islamic Boarding School includes four
competencies, namely Pedagogical competence, professional competence,
Personality competence, and social competence; 2) Continuous professional
development strategies in Muadalah Education of Al-Mashduqiah Islamic Boarding
School make a significant contribution to improving the competence of Arabic
language teachers, this continuous professional development includes three main
components, namely self-development, scientific publications, and innovative
work; 3) Supporting factors for success in sustainable professional development
strategies are the pesantren environment that supports Arabic language learning,
organized training, high teacher work ethic, awareness of the importance of Arabic,
provision of heritage books and reference sources, and the use of Arabic in everyday
life. The inhibiting factors are resident teachers' workload, teaching schedules
outside the institution, limited resources and facilities, and the lack of use of
technology in learning.



Abstrak

Sidqi, Muhammad Hudhel. 2025. Strategi Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan untuk Meningkatkan Kompetensi Guru Bahasa Arab di
Pendidikan Muadalah Pondok Pesantren Al-Mashdugiah Probolinggo.
Thesis, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibarahim Malang.

Pembimbing: 1) Prof. Dr. Taufiqurrahman, M.Pd. 2) Dr. Nur Ila Ifawati, M.Pd.

Kata Kunci: Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, Kompetensi, bahasa
Arab

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui kompetensi guru bahasa Arab
di Pendidikan Muadalah Pondok Pesantren Al-Mashduqgiah Probolinggo, 2)
Strategi pengembangan keprofesian berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi
guru bahasa Arab, 3) Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam strategi
pengembangan keprofesian berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Populasi dari penelitian ini yaitu guru-guru bahasa arab yang
berjumlah 26 guru. Data dianalisis dengan menggunakan teori teknik analisis data
dari Mils dan Huberman melalui empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kompetensi guru bahasa Arab di
Pendidikan Muadalah Pondok Pesantren Al-Mashdugiah meliputi empat
kompetensi, yaitu kompetensi Pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi
Kepribadian, dan kompetensi sosial; 2) strategi pengembangan keprofesian
berkelanjutan di Pendidikan Muadalah Pondok Pesantren Al-Mashdugiah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru
bahasa Arab, pengembangan keprofesian berkelanjutan ini meliputi tiga komponen
utama, yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif; 3) Faktor
pendukung keberhasilan dalam strategi pengembangan keprofesian berkelanjutan
adalah lingkungan pesantren yang mendukung pembelajaran bahasa arab, pelatihan
yang terorganisir, etos kerja guru yang tinggi, kesadaran akan pentingnya bahasa
Arab, penyediaan buku-buku warisan dan sumber referensi, dan penggunaan bahasa
Arab dalam kehidupan sehari-hari. Faktor penghambatnya adalah beban kerja guru
residen, jadwal mengajar di luar lembaga, sumber daya dan fasilitas yang terbatas,
dan kurangnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
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Instrumen Wawancara dengan Pengasuh PP. Al-Mashdugqiah
Penelitian Tesis

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA
JABATAN

Bagian I: Kompetensi Guru Bahasa Arab

1.

2.

Bagaimana Anda menilai kompetensi guru Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-
Mashdugqiah saat ini?

Menurut Anda, bagaimana kompetensi guru bahasa arab di pondok pesantren saat
ini, jika dilihat dari 4 kompetensi (Pedagogik, Kepribadian, Profesional, dan Sosial)
yang seharusnya dimiliki oleh seorang guru?

Apa saja aspek kompetensi yang menurut Anda paling penting bagi seorang guru
Bahasa Arab di pondok pesantren?

Apakah ada kesenjangan antara kompetensi yang diharapkan dan kompetensi yang
dimiliki guru saat ini? Jika iya, bagaimana bentuk kesenjangan tersebut?

Apakah pondok pesantren memiliki standar kompetensi tertentu untuk guru Bahasa
Arab? Jika iya, bagaimana standar tersebut dirumuskan?

Apa indikator kompetensi yang menjadi standar bagi guru bahasa Arab di pesantren
Anda?

Bagian II: Strategi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

1.

2.

3.

4.

5.

Apa strategi yang telah diterapkan di pondok pesantren untuk mengembangkan
keprofesian guru bahasa Arab?

Apakah pesantren memiliki program pelatihan rutin, workshop, atau seminar yang
bertujuan meningkatkan kompetensi guru bahasa Arab?

Bagaimana peran pesantren dalam memfasilitasi guru untuk mengikuti kegiatan
pengembangan profesional di luar pesantren?

Apakah pesantren menyediakan mentoring, supervisi, atau kolaborasi antar guru
untuk mendukung pengembangan keprofesian mereka?

Apakah ada rencana strategis yang akan diterapkan untuk lebih meningkatkan
kualitas pembelajaran Bahasa Arab di pondok ini?

Bagian III: faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan strategi
pengembangan keprofesian berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi guru
bahasa arab

1.

2.

Apa saja hambatan dan pendukung yang dihadapi pesantren dalam menerapkan
strategi pengembangan keprofesian berkelanjutan?

Bagaimana tingkat partisipasi guru dalam program pengembangan keprofesian?
Apakah ada kendala yang menyebabkan partisipasi mereka kurang optimal?



Hasil Wawancara

NAMA : KH. Dr. Mukhlisin Sa’ad, MA.
JABATAN : Pengasuh PP. Al-Mashduqiah
Tanggal : 02 Februari 2025

Bagian I: Kompetensi Guru Bahasa Arab

1.

Bagian
1.

2.
3.
4,
5.

Bagian
1.

2.

Guru bahasa Arab di pondok ini secara umum sudah memiliki kompetensi yang
cukup baik. Mereka mampu menyampaikan pelajaran dengan metode yang
bervariasi, serta fasih dalam menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-
hari.

Secara pedagogik, mereka mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran
dengan metode yang sesuai. Secara kepribadian, mereka menunjukkan keteladanan
dan integritas. Profesionalisme mereka juga baik, ditandai dengan penguasaan
nahwu, sharaf, dan materi ajar. Sementara dari sisi sosial, mereka bisa membangun
hubungan baik dengan santri dan sesama guru.

Yang paling penting adalah penguasaan bahasa Arab secara fungsional dan
kemampuan mendidik dengan metode yang mendalam serta menyenangkan. Selain
itu, guru harus menjadi teladan akhlak bagi para santri.

Ada, terutama dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Beberapa guru belum
maksimal memanfaatkan media digital untuk mendukung pembelajaran, meski
secara keilmuan mereka sangat baik.

Ya, kami memiliki standar internal, yaitu guru harus mampu berbicara fasih,
memahami kitab klasik dan modern, serta mampu mengajar tanpa menggunakan
bahasa Indonesia untuk kelas atas.

Indikatornya mencakup: fasih berbicara bahasa Arab, mampu menyusun i’dad
darsi, menguasai materi ajar (nahwu, sharaf), dan memiliki kepribadian yang
menjadi teladan.

IT: Strategi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Strategi kami antara lain melalui pelatihan rutin (Ta’hil), diskusi guru dalam bahasa
Arab, supervisi pembelajaran, serta pengiriman guru ke luar negeri seperti Mesir.
Ya, kami menyelenggarakan kegiatan mingguan seperti Ta’hil, serta mengadakan
workshop dan seminar internal untuk meningkatkan kualitas guru.

Kami memfasilitasi izin dan rekomendasi, bahkan menyediakan beasiswa untuk
guru yang ingin melanjutkan studi S2 atau mengikuti pelatihan profesional.

Ada. Kami memiliki program supervisi terjadwal dan insidental, serta mendorong
guru untuk terlibat dalam diskusi rutin dan penyusunan kurikulum bersama.

Iya, kami sedang merancang penguatan digitalisasi pembelajaran bahasa Arab,
seperti pengembangan aplikasi latihan kosa kata serta pelatihan e-learning.

III: Faktor Penghambat dan Pendukung

Pendukungnya: semangat guru yang tinggi, lingkungan berbahasa Arab yang
intensif, serta adanya kitab dan referensi. Hambatannya: beban kerja guru yang
padat, dan keterbatasan akses pelatihan berbasis digital.

Partisipasi cukup tinggi, terutama dalam kegiatan rutin seperti Ta’hil. Namun,
kadang terhambat oleh jadwal mengajar di luar pondok dan kurangnya waktu
karena tugas tambahan.



Instrumen Wawancara dengan Direktur PP. Al-Mashdugqiah
Penelitian Tesis

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA

JABATAN

Bagian I: Kompetensi Guru Bahasa Arab

1.

2.

3.

4.

5.

Bagaimana Anda menilai kompetensi guru bahasa Arab yang ada di pondok
pesantren ini saat ini?

Apa indikator atau kriteria utama yang digunakan untuk mengevaluasi kompetensi
guru bahasa Arab di pondok pesantren ini?

Menurut Anda, apakah kompetensi para guru bahasa Arab sudah memenuhi
standar pembelajaran yang diharapkan? Mengapa demikian?

Bagaimana kebijakan pesantren dalam memastikan guru memiliki kompetensi
yang memadai untuk mengajar bahasa Arab?

Menurut Anda, apa saja kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru Bahasa
Arab di pondok pesantren ini?

Bagian II: Strategi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

1.

2.

3.

4.

5.

Apa strategi utama yang diterapkan pondok pesantren untuk meningkatkan
keprofesian guru bahasa Arab?

Apakah pesantren memiliki program pelatihan, workshop, atau pengembangan
profesional lainnya untuk guru bahasa Arab?

Bagaimana pesantren mendukung guru dalam mengikuti pengembangan
profesional, baik di dalam maupun di luar lingkungan pesantren?

Apakah pondok pesantren bekerja sama dengan pihak eksternal, seperti lembaga
pendidikan atau perguruan tinggi, untuk mendukung Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Bahasa Arab?

Bagaimana peran kolaborasi antar guru dalam pengembangan kompetensi mereka?

Bagian III: faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan strategi
pengembangan Kkeprofesian berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi guru
bahasa arab

1.

2.

Apa saja hambatan dan pendukung yang dihadapi pesantren dalam menerapkan
strategi pengembangan keprofesian berkelanjutan?

Bagaimana tingkat partisipasi guru dalam program pengembangan keprofesian?
Apakah ada kendala yang menyebabkan partisipasi mereka kurang optimal?



Hasil Wawancara

NAMA : Ust. Ahmad Tijani, M.Pd.
JABATAN : Direktur HAMIM Al-Mashdugiah
TANGGAL : 02 Februari 2025

Bagian I: Kompetensi Guru Bahasa Arab

1. Secara umum, guru bahasa Arab kami sudah cukup kompeten, baik dalam
penguasaan materi maupun dalam penerapan metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik santri.

2. Indikatornya meliputi kemampuan dalam menyusun dan melaksanakan RPP,
penguasaan tata bahasa Arab (nahwu, sharaf), kemampuan berkomunikasi dalam
bahasa Arab, serta keterampilan dalam membina karakter santri.

3. Ya, sudah cukup memenuhi, karena guru mampu mengajar dengan pendekatan
bahasa Arab aktif dan pembelajaran berbasis kitab. Namun, kami tetap terus
mendorong peningkatan, terutama dalam hal inovasi media dan teknologi
pembelajaran.

4. Kami melakukan seleksi ketat saat rekrutmen, hanya menerima guru dari latar
belakang pondok berbasis bahasa. Setelah itu, kami sediakan pelatihan internal,
kegiatan Ta’hil, supervisi, serta evaluasi rutin.

5. Guru harus menguasai bahasa Arab secara fungsional, mampu menjelaskan materi
dalam bahasa Arab murni, memiliki metode mengajar yang inovatif, serta menjadi
teladan dalam akhlak dan disiplin.

Bagian II: Strategi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

1. Strategi kami berbasis pada tiga hal: pelatihan kolektif (seperti Ta’hil dan seminar),
pengembangan karya ilmiah (publikasi), dan inovasi pengajaran (media, metode,
i’dad, dan evaluasi).

2. Ya, ada program mingguan seperti Ta’hil dan diskusi, serta workshop yang kami
adakan secara berkala. Kami juga mendorong guru mengikuti pelatihan di luar
pondok bila memungkinkan.

3. Kami memberikan waktu khusus, surat rekomendasi, dan kadang juga bantuan
dana untuk guru yang ingin melanjutkan studi atau mengikuti seminar akademik.

4. lya, beberapa guru melanjutkan studi ke UIN, dan kami juga menjalin komunikasi
dengan lembaga bahasa untuk pelatihan intensif serta mengirim guru ke Mesir
sebagai bagian dari program pengembangan kompetensi.

5. Kolaborasi sangat penting. Melalui forum seperti Ta’hil, guru saling berbagi
metode, materi ajar, dan evaluasi. Kami juga melibatkan guru senior dalam
mentoring dan supervisi bagi guru baru.

Bagian III: Faktor Penghambat dan Pendukung

1. Pendukungnya adalah semangat guru yang tinggi, sistem pesantren yang berbasis
bahasa, dan kegiatan rutin yang terstruktur. Hambatannya: keterbatasan fasilitas
teknologi, waktu guru yang terbatas karena tugas tambahan, serta minimnya
pelatihan eksternal berbasis pesantren.

2. Tingkat partisipasi cukup tinggi, khususnya dalam program internal seperti Ta’hil

dan diskusi. Kendalanya lebih ke waktu, karena beberapa guru juga mengajar di
luar atau terlibat dalam kegiatan kepesantrenan lainnya.



Hasil Wawancara

NAMA : Ust. Feri Ferdianto, M.Pd.

JABATAN : Wakil Direktur HAMIM Al-Mashduqiah
TANGGAL : 25 Januari 2025

Bagian I: Kompetensi Guru Bahasa Arab

1.

Bagian
1.

Bagian
1.

Kompetensinya sudah cukup baik, terutama dari sisi penguasaan materi klasik dan
kemampuan berbahasa. Mereka juga cukup aktif dalam kegiatan pengembangan
diri. Namun, ada sebagian yang masih perlu peningkatan dalam hal pemanfaatan
media pembelajaran modern.

Kami menilai berdasarkan penguasaan terhadap nahwu, sharaf, serta kemampuan
guru dalam menjelaskan materi menggunakan bahasa Arab tanpa terjemahan.
Selain itu, kami juga melihat dari kesiapan mengajar (i’dad), partisipasi dalam
kegiatan Ta’hil, dan etika dalam mengajar.

Untuk standar pesantren, sudah cukup memenuhi. Guru bisa menyampaikan
pelajaran dengan baik, menguasai kitab turats, dan mampu menjaga suasana
pembelajaran tetap hidup. Namun, kita tetap menargetkan peningkatan secara
bertahap.

Pesantren mengharuskan guru mengikuti proses kaderisasi dan pelatihan berkala.
Selain itu, ada supervisi rutin serta evaluasi langsung terhadap pelaksanaan
pengajaran di kelas.

Pertama, fasih dalam berbicara bahasa Arab. Kedua, mampu menjelaskan materi
berbasis kitab kuning secara sistematis. Ketiga, memiliki kepribadian sebagai
panutan. Terakhir, mampu bekerja sama dan beradaptasi dengan lingkungan
pesantren.

IT: Strategi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Strateginya melalui kegiatan kolektif seperti Ta’hil, diskusi bahasa Arab, serta
kegiatan pelatihan dan evaluasi pembelajaran. Kami juga libatkan guru dalam
penyusunan kurikulum dan pengembangan perangkat ajar.

Ya, kami secara rutin mengadakan kegiatan pelatihan seperti workshop bahasa,
Ta’hil, supervisi, dan pembinaan bersama guru senior. Ada pula kegiatan
pembelajaran antar guru dan sesi praktik mengajar.

Kami memberi keleluasaan bagi guru untuk mengikuti pelatihan luar jika ada
kesempatan, termasuk memberi surat izin, dukungan administrasi, dan
rekomendasi studi lanjut bagi yang ingin melanjutkan pendidikan S2.

Saat ini secara informal kami menjalin komunikasi dengan alumni yang menjadi
dosen di beberapa perguruan tinggi, untuk diskusi pengembangan kurikulum.
Namun kami berharap bisa menjalin kerja sama lebih formal ke depan.
Kolaborasi sangat penting. Dalam forum Ta’hil, guru satu bidang duduk bersama
membahas kendala dan strategi pembelajaran. Ini menjadi ruang saling belajar dan
berbagi pengalaman.

III: Faktor Penghambat dan Pendukung
Hambatannya antara lain waktu guru yang terbatas karena padatnya aktivitas
kepesantrenan, serta keterbatasan akses pelatihan digital. Pendukungnya adalah



lingkungan pondok yang berbasis bahasa Arab, semangat belajar para guru, dan
adanya tradisi kolektif dalam pembelajaran.

Partisipasi guru cukup tinggi, apalagi kegiatan seperti Ta’hil sudah menjadi
rutinitas. Namun kadang ada kendala teknis seperti benturan jadwal dengan tugas
lain atau pengabdian di luar pondok.



Instrumen Wawancara dengan guru bahasa arab di pendidikan muadalah PP. Al-

Mashdugiah
Penelitian Tesis
IDENTITAS RESPONDEN
NAMA
JABATAN

Bagian I: Kompetensi Guru Bahasa Arab

1.

2.

3.

4.

Bagaimana Anda mendeskripsikan kompetensi Anda dalam mengajar bahasa Arab
saat ini?

Apa saja indikator yang menurut Anda menunjukkan seorang guru bahasa Arab
kompeten?

Bagaimana pandangan Anda mengenai penguasaan materi bahasa Arab dan
metode pengajarannya di lingkungan pondok pesantren ini?

Apakah ada pelatihan atau program pengembangan tertentu yang pernah Anda
ikuti terkait peningkatan kompetensi mengajar bahasa Arab? Jika ada, seberapa
besar manfaatnya bagi Anda?

Bagian II: Strategi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

1.

2.

3.

4.

5.

Apa saja program pengembangan profesional yang telah diadakan di pondok
pesantren ini?

Menurut Anda, strategi seperti apa yang paling efektif dalam meningkatkan
kompetensi guru bahasa Arab?

Apakah pondok pesantren menyediakan bimbingan atau mentoring untuk guru
dalam pengembangan keprofesian?

Apakah Anda terlibat dalam komunitas profesional atau kegiatan kolaboratif
dengan sesama guru untuk meningkatkan keahlian mengajar?

Bagaimana keterlibatan Anda dalam pengembangan bahan ajar atau kurikulum
bahasa Arab di pesantren ini?

Bagian III: faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan strategi
pengembangan Kkeprofesian berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi guru
bahasa arab

1.

2.

3.

Apa saja hambatan dan pendukung yang dihadapi pesantren dalam menerapkan
strategi pengembangan keprofesian berkelanjutan?

Bagaimana dukungan dari pihak pesantren terhadap pengembangan profesional
guru?

Menurut Anda, apa yang perlu ditingkatkan agar strategi pengembangan
keprofesian berkelanjutan dapat diterapkan lebih efektif?



Hasil Wawancara

NAMA : Ust. M. Saifillah, M.Pd.
JABATAN : Guru Bahasa Arab
TANGGAL : 25 Januari 2025
Bagian I: Kompetensi Guru Bahasa Arab

1.

Bagian
1.

2.

Bagian
1.

Saya merasa cukup percaya diri dalam menyampaikan materi bahasa Arab,
khususnya dalam bidang nahwu, sharaf, dan pembacaan teks klasik. Saya juga
berusaha terus mengembangkan metode mengajar agar lebih variatif dan menarik
bagi santri.

Menurut saya, indikatornya adalah kemampuan berbicara fasih dalam bahasa Arab,
penguasaan materi ajar secara mendalam, kemampuan menyusun i’dad dan RPP
dengan sistematis, serta kemampuan menghidupkan kelas dengan pendekatan
interaktif dan inspiratif.

Penguasaan materi sangat ditekankan di sini, khususnya karena pembelajaran kitab
menggunakan bahasa Arab penuh. Metode pengajaran juga sudah cukup beragam,
meskipun masih perlu peningkatan dari sisi teknologi dan media pembelajaran.
Saya rutin mengikuti kegiatan Ta’hil mingguan dan diskusi guru bulanan dalam
bahasa Arab. Manfaatnya sangat terasa, karena kami bisa saling berbagi materi,
metode, dan evaluasi terhadap kendala pembelajaran di kelas.

II: Strategi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Beberapa program yang rutin kami ikuti adalah Ta’hil, pelatihan kurikulum,
diskusi antar guru, serta supervisi pengajaran yang dilakukan oleh tim pengasuh.
Menurut saya, strategi yang paling efektif adalah pelatihan langsung yang fokus
pada praktik mengajar, disertai diskusi kelompok dan supervisi dengan umpan
balik langsung dari guru senior.

Ya, kami mendapat bimbingan dari guru senior dan pengasuh. Bahkan, setiap
selesai supervisi, kami mendapatkan evaluasi yang cukup rinci dan saran
perbaikan.

Iya, saya aktif dalam kelompok Ta’hil dan juga kegiatan pengembangan perangkat
ajar bersama guru lain. Diskusi ini sangat membantu memperluas wawasan saya
dalam mengajar.

Saya terlibat dalam penyusunan buku kosa kata dan kalimat harian berbahasa Arab
yang kini digunakan santri. Selain itu, saya juga membantu menyusun silabus dan
i’dad mata pelajaran.

III: Faktor Penghambat dan Pendukung

Hambatannya adalah keterbatasan waktu karena jadwal pondok yang padat.
Pendukungnya adalah lingkungan pesantren yang mendorong penggunaan bahasa
Arab aktif dan adanya komunitas guru yang aktif berbagi.

Sangat mendukung, baik dalam bentuk fasilitas kegiatan, pengadaan pelatihan
rutin, maupun dukungan moral dan administratif untuk mengikuti studi lanjut atau
seminar.

Perlu ditingkatkan akses ke teknologi pembelajaran seperti aplikasi bahasa Arab,
platform e-learning, serta kolaborasi dengan lembaga luar agar kami bisa
mengikuti perkembangan metode pengajaran terbaru.



Hasil Wawancara

NAMA : Ust. Syamsuri,S.H.I
JABATAN : Guru Bahasa Arab
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Bagian I: Kompetensi Guru Bahasa Arab

1. Alhamdulillah, saya terus belajar dan berusaha mengembangkan diri. Saya cukup
yakin dalam menyampaikan materi, baik yang berkaitan dengan kitab klasik
maupun materi modern. Saya juga mencoba menyesuaikan metode mengajar agar
lebih interaktif.

2. Menurut saya, selain penguasaan materi dan kefasihan berbicara, seorang guru
harus mampu menyusun perangkat ajar yang baik, sabar dalam mendidik santri,
serta mampu menyampaikan materi dengan metode yang variatif.

3. Saya rasa penguasaan materi guru di sini sudah baik karena latar belakang

Bagian
1.

Bagian
1.

pendidikan mereka kuat. Metodenya juga beragam, mulai dari ceramah, tanya
jawab, hingga praktik percakapan. Hanya saja, penggunaan teknologi masih bisa
lebih dioptimalkan.

Saya pernah ikut pelatihan penulisan i’dad dan pengajaran kreatif dalam Ta’hil.
Sangat bermanfaat, karena saya jadi tahu cara menyusun rencana pembelajaran
yang lebih efektif dan menarik.

II: Strategi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Ada kegiatan Ta’hil mingguan, diskusi guru bulanan, pelatihan kurikulum, dan
juga supervisi dari tim pengasuh. Kami juga diminta menyusun RPP dan bahan
ajar bersama.

Strategi yang paling efektif menurut saya adalah diskusi kolektif antar guru karena
kami bisa saling bertukar ide dan praktik langsung. Ditambah lagi jika ada
pelatihan dari luar, itu akan sangat menunjang.

Iya, guru senior selalu mendampingi kami, khususnya dalam menyusun RPP dan
i’dad. Kami juga mendapatkan bimbingan saat supervisi untuk mengembangkan
metode mengajar yang lebih baik.

Saya aktif dalam kelompok diskusi Ta’hil dan beberapa kali ikut menyusun
program pembelajaran dengan guru lain. Kolaborasi seperti ini sangat membantu
untuk meningkatkan wawasan saya dalam mengajar.

Saya ikut dalam tim penyusunan buku mufradat harian dan juga dalam penyusunan
i’dad pelajaran untuk kelas Madrasah Aliyah. Kami menyusun berdasarkan
kebutuhan santri dan kesesuaian kurikulum pondok.

III: Faktor Penghambat dan Pendukung

Hambatannya adalah waktu yang terbatas, karena guru sering juga terlibat dalam
kegiatan non-akademik. Pendukungnya adalah lingkungan pondok yang sangat
mendukung pembelajaran bahasa Arab dan adanya budaya belajar di antara guru.
Pihak pesantren sangat mendukung. Selain menyediakan waktu khusus, mereka
juga terbuka dengan usulan pengembangan, seperti pelatihan baru atau metode
pembelajaran yang lebih interaktif.

Menurut saya, perlu penambahan fasilitas teknologi pembelajaran dan pelatihan e-
learning. Akan lebih baik juga jika ada kerja sama resmi dengan lembaga luar
seperti kampus atau organisasi guru bahasa Arab.
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NAMA : Ust. Mu’tasim Billah, S.E
JABATAN : Guru Bahasa Arab
TANGGAL : 25 Januari 2025
Bagian I: Kompetensi Guru Bahasa Arab
1. Saya berusaha terus meningkatkan kompetensi, terutama dalam menyusun i’dad
yang relevan dan komunikatif. Saya juga aktif memperkaya kosa kata dan
membaca kitab-kitab kontemporer agar materi yang saya sampaikan lebih
kontekstual.
2. Indikatornya mencakup penguasaan tata bahasa (nahwu dan sharaf), fasih

Bagian
1.

Bagian
1.

berbicara, kemampuan mengaitkan pelajaran dengan kehidupan santri, serta aktif
dalam menyusun dan memperbarui media pembelajaran.

Secara umum sangat baik. Karena pondok kita memang fokus pada pengembangan
dua bahasa asing. Namun, saya melihat perlu lebih banyak pendekatan berbasis
proyek dan pemanfaatan media interaktif untuk menarik minat santri.

Saya pernah mengikuti pelatihan penyusunan bahan ajar berbasis digital dan juga
pelatihan metode pengajaran interaktif. Manfaatnya besar, terutama dalam
menghadirkan pembelajaran yang tidak monoton.

II: Strategi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Kegiatan Ta’hil mingguan, supervisi rutin, diskusi guru, dan juga pertemuan
koordinatif antar guru bahasa Arab. Selain itu, kami juga pernah dilibatkan dalam
penulisan jurnal kolaboratif.

Menurut saya, strategi yang menggabungkan pelatihan teknis dan praktik
langsung, seperti micro teaching, lebih efektif. Terlebih jika disertai dengan
evaluasi dan umpan balik dari guru senior.

Iya, bimbingan diberikan secara formal dan informal. Kami biasa diskusi setelah
supervisi atau saat penyusunan program kerja tahunan.

Saya cukup aktif, terutama dalam tim pengembangan bahasa pondok. Kami rutin
mengadakan workshop bahasa dan lomba-lomba untuk meningkatkan budaya
berbahasa Arab di kalangan santri.

Saya ikut menyusun buku “Jami‘ al-Mufradat wa al-Jumal al-Yaumiyyah™ yang
sekarang digunakan untuk pelatihan percakapan. Saya juga dilibatkan dalam revisi
kurikulum tahunan untuk jenjang Muallimin.

III: Faktor Penghambat dan Pendukung

Hambatannya adalah keterbatasan waktu dan belum maksimalnya teknologi
pembelajaran. Namun, pondok sangat mendukung dari sisi suasana, budaya
bahasa, dan dukungan administratif.

Sangat baik. Kami diberi ruang untuk mengembangkan potensi, ikut pelatihan,
bahkan ada guru yang difasilitasi studi lanjut. Pondok juga terbuka terhadap ide-
ide baru.

Menurut saya, perlu peningkatan akses internet dan penyediaan media
pembelajaran digital. Akan sangat bagus kalau ada pelatihan online atau kerja sama
dengan platform pendidikan bahasa.



PASCASARJANA
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Instrumen Observasi
Penelitian Tesis

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB

Aspek yang Keterangan
. . Indikator yang diamati (y) jika catatan
diamati .
terpenuhi
Kompetensi Guru | Guru mampu Penyampaian = materi
Bahasa Arab menjelaskan materi dilakukan dengan
bahasa Arab dengan jelas Y bahasa Arab tanpa
terjemah, terutama di
kelas atas.
Guru menggunakan Ditambah metode
metode  pembelajaran langsung
yang bervariasi (diskusi, Y
ceramah, tanya jawab,
praktik).
Guru menunjukkan
penguasaan materi ajar v
(nahwu, sharaf,
mufradat, dIl.).
Guru menggunakan Pemanfaatan teknologi
media atau alat bantu v masih terbatas
pembelajaran (buku,
teknologi, audiovisual)
Guru mampu
membangun  interaksi Y
yang baik dengan santri.
Guru memberikan Diberikan saat evaluasi
umpan  balik  yang v hasil  belajar  dan
konstruktif kepada santri. supervisi, baik secara
lisan maupun tertulis.
Strategi Terdapat  pelaksanaan
Pengembangan pelatihan, workshop, v
Keprofesian atau seminar untuk guru
Berkelanjutan bahasa Arab.
Guru terlibat dalam Ta”hil dan  diskusi
kegiatan kolaboratif, dilakukan seminggu
seperti diskusi kelompok Y sekali  antar  guru
atau komunitas belajar. menjadi wadah
kolaborasi ruitn
Guru mengikuti Supervisi dilakukan
supervisi atau mentoring Y baik terjadwal maupun

dari pihak pesantren.




insidental, dengan
feedback khusus.
Penggunaan  teknologi Belum optimal,
atau pendekatan modern pembelajaran masih
dalam pembelajaran dominan berbasis
terlihat. konvensional.
Guru terlibat dalam Guru menyusun buku
pengembangan mufradat, silabus, i’dad,
kurikulum atau bahan dan RPP sesuai
ajar bahasa Arab. kurikulum pondok.
Hambatan dalam | Terdapat kendala waktu Guru memiliki tugas
Pelaksanaan bagi guru untuk tambahan di pondok
Strategi PKB mengikuti kegiatan PKB. atau mengajar di luar,
menyulitkan jadwal.
Terdapat  keterbatasan
sumber daya (dana,
fasilitas) dalam
mendukung program
PKB.
Partisipasi guru dalam Partisipasi cukup tinggi,
program PKB terlihat terutama dalam
rendah. kegiatan internal seperti
Ta’hil dan supervisi
Hambatan  komunikasi Koordinasi yang baik,
atau koordinasi antar X didukung oleh struktur
pihak  terkait (guru, pondok yang solid.
pengasuh, direktur).

Kesimpulan Observasi

Pertanyaan Jawaban
Kesan umum Anda tentang | Pelaksanaan PKB di PP. Al-Mashdugiah
pelaksanaan PKB berjalan baik, terstruktur, dan konsisten.

Terdapat budaya kolektif yang kuat dalam upaya
peningkatan kompetensi guru, khususnya dalam
pengajaran bahasa Arab. Kegiatan PKB menjadi
bagian integral dari rutinitas guru dan didukung
oleh manajemen pesantren.

Hal-hal positif yang dapat dicatat

Beberapa hal positif antara lain: adanya kegiatan
Ta’hil rutin, diskusi ilmiah berbahasa Arab,
supervisi pembelajaran, pelatihan internal, dan
publikasi karya ilmiah oleh guru. Selain itu,
guru  dilibatkan  dalam  pengembangan
kurikulum dan media ajar. Kehadiran budaya
berbahasa Arab yang kuat juga sangat
mendukung.

Tantangan atau hambatan

pendukung yang ditemui

dan

Hambatan yang ditemui di antaranya adalah
keterbatasan waktu guru karena padatnya
kegiatan kepesantrenan, keterbatasan fasilitas




digital, dan belum optimalnya pemanfaatan
teknologi pembelajaran. Sementara itu, faktor
pendukungnya adalah semangat guru yang
tinggi, lingkungan pesantren yang kondusif,
serta dukungan penuh dari pengasuh dan
pimpinan pondok.

Saran untuk peningkatan strategi
PKB

Perlu peningkatan akses terhadap teknologi
pendidikan, seperti pengadaan alat digital dan
pelatihan e-learning. Perlu juga menjalin kerja
sama dengan lembaga pendidikan luar untuk
penguatan  kapasitas guru.  Selain itu,
pengembangan model PKB berbasis blended
learning dan pelatihan berbasis proyek sangat
disarankan.
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| Head OfMce; Ar-Rahman Building Floor 002, Al-Mashdugiah Isfamic Boarding Schoo! Palokan Kraksaan Frobolinggo East Java 67282 |

HALQATUL MUALLIMIN WAL MUALLIMAT AL-/SLAMIAH
AL-MASHDUQIAH ISLAMIC BOARDING SCHOOL
Paiokan Kraksaan Probolinggo

Data Guru Pembelajaran Bahasa Arab

KELAS
Mo MAMA MAPEL A Bl
6C, €0, 20, 5E,
1 [ H. Mahfud Yusuf, S.Pd.1 Nahwu BB , 58, 5C, 5 4C. 4D,
2 | Tauhig Sadullah, LC Balaghah G
3 [ Masdugi, 5 Kam.| Insya’, Mutholaah 6B
4 | Jamiluddien Rifa%ie, S Kom.| Tamrin 6B E{F: 6D, 50, 5,
Sharf 48 4C. 40
5 | Syamsuri, S.H. Balaghah 48 4C. 4D
Insya’, Mutholaah aC
6 [ Anita Widyawali, S.Pd. Insya’, Mutholaah AF
7 | Nur Ahmad Silsilah, 3.5y Insya’, Mutholaah 6C
& | Lutii Maulana, 5.5y Nahwu 4B
9 | Zainuddin, 5.Pd Insya', Mutholaah 6D
10 | Rusmawali, 5.Pd Insya’, Mutholaah 5D
11 [ Moh. Adi Putra, S.Pd Nahwu 38, 3C D, 3E
12 | Fathor Resi, S.E. Insya', Mutholaah iy
13 | Nur Syamsiah, 3.Pd Shiarl a0, 3E
Tarmfin 28, 2C, 3C, 3B,
14 | Sholitin, 5.Pd ' 58, 5C
Bahasa Arab iC
Insya’, Mutholaah 5B
15 | Syaichul Mu'min, 3.Pd. Tarjamah 4B, 3B, 3C 4C. 40, 3D, 3E
Tarnrin 48 4C, 40
16 | 3r Endang Rahayu, 3.Pd. Tamrin 20, 2E
) Sharf 28, 2C
17 | M. Saifillah, Sos. 5, M.Pd. insya. Mutholazh B1C. 18
18 | Mak. Ainul Yagin, 5.Pd. Nahwu 28, 2C
19 | Mukhlis Rahmalullah, 5.Pd. Insya', Mutholaah 48
) . Insya’. Mutholaah 5E
2 | Sayysdere Sysmaigh, 5. Bahasa Arab 1D, 1E, 2D 2E
21 | Riska Hasanah, 5. E Insya', Mutholaah 4C
, Mahwu 20, 2E
22 | Mar'atus Sholihah, 5.E Insya’. Mutholaah D
) . Khot 20, 2E 1ED
23 | Robiatul Adawiyah, S.E imla RE
24 | Laily Rahmalillah, 3.E Ingya', Mulholaah 4D, 3E1E 1D
. Sharf 38, 3C
25 | Muhammad Hudhel Sidgl, 5.Pd. Insya’. Mulholaah a0
26 | Mu'tasim Billah, S.E Bahasa Arab 18, 1C. 28, 2C
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